ABSTRAK

Mufti Adil Fatwa, 088 09 1224, “Musyawarah dalam Perspektif Hukum Islam, Anilisis Konsep dan Pratik Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Sumatera Barat,” Tesis: Konsentrasi Syari’ah Program Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Imam Bonjol Padang, 2011, 155 halaman.


Musyawarah merupakan salah satu prinsip dasar ajaran Islam. Dalam Al-Quran dan hadits musyawarah hanya ditetapkan prinsip dasarnya saja. Prinsip dasar yang terkandung tersebut berupa makna musyawarah, etika, prinsip, hukum melaksanakannya serta ruang lingkup bahasannya. Berdasarkan hal tersebut maka akan selalu terbuka peluang di setiap zaman untuk membuat konsep baru dalam proses pelaksanaan musyawarah. Inilah makna dari kaidah hukum berubah sesuai dengan perubahan waktu tempat dan zaman. Khusus di Negara Indonesia musyawarah bukan saja sebagai dasar negara, tetapi dalam organisasi partai politik musyawarah juga diterapkan sebagai prinsip dasar dalam pengambilan setiap keputusan, hal inilah yang diterapkan oleh PKS. Sebagai bahan permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Musyawarah dalam Perspektif Hukum Islam, Analisis Konsep dan Praktik PKS Sumatera Barat”. Batasan masalahnya adalah Apa syarat untuk menjadi anggota lembaga musyawarah PKS Sumatera Barat dan bagaimana implementasi syarat ini dalam anggota yang sudah terpilih. Bagaimana bentuk proses musyawarah di PKS Sumatera Barat. Dan apa tugas dan fungsi lembaga musyawarah PKS Sumatera Barat.

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) Penelitian ini mengemukakan syarat untuk menjadi anggota lembaga musyawah dan Implementasinya terhadap anggota yang sudah terpilih di PKS  Sumatera Barat. (2) Penelitian ini mengemukakan bentuk proses musyawarah di PKS Sumatera Barat. (3) Penelitian ini mengemukakan tugas dan fungsi lembaga musyawarah PKS Sumatera Barat.

Dalam penelitian ini penulis memakai penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan dari hasil observasi dan wawancara. Sebagai sumber data berupa: data primer dan sekunder, yang terdiri dari buku, jurnal, makalah, artikel website, catatan dari hasil observasi dan wawancara.  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan pencatatan dan pengumpulan terhadap sumber utama yang membahas tentang penelitian  ini. Teknik pengolahan data dilakukan dengan cara seleksi data dan klasifikasi data. Teknik analisa data dengan beberapa tahapan yaitu pemeriksaan data kembali, mendiskripsikan objek penelitan, membahas objek penelitian, malukukan kritikan dan menyimpulkan hasil penelitian. 

Hasil penelitiaan mengungkapkan beberapa penemuan tentang konsep musyawarah PKS yaitu: (1) Konsep yang ditawarkan terhadap persyaratan yang dibuat untuk menjadi anggota lambaga musyawarah PKS Sumatera Barat sesuai dengan apa yang dianjurkan oleh Al-Quran dan hadis tetapi terlalu spesifik. Dengan adanya batasan yang terlalu spesifik membuat beberapa persyaratan tersebut bertentangan dengan prinsip keadilan dan persamaan. Implemetasi dari syarat yang sudah ditetapkan terhadap anggota yang telah terpilih periode sekarang sangat jauh dari apa yang diharapkan dan ditetapkan. (2) Konsep yang ditawarkan PKS Sumatera Barat terhadap proses musyawarah dapat dikatakan bukanlah sesuatu yang baru. Kelebihan yang ada dalam praktek musyawarah di PKS Sumatera Barat lebih banyak dititipberatkan kepada keistiqamahan dalam proses pelaksanaan musyawarah, seperti membaca ayat suci Al-Quran dalam setiap pelaksanaan musyawarah. Selain dari itu dalam proses pelaksanaan musyawarah masih ada sebagian kecil anggota musyawarah yang menyalahi prinsip dasar musyawarah. Hal tersebut lebih tertuju pada etika musyarah seperti tidak disiplin dan tidak objektif dari apa yang dimusyawarahkan. (3) Konsep yang ditawarkan PKS Sumatera Barat terhadap tugas dan fungsi lembaga musyawarah secara umum telah dituangkan dalam visi partai yaitu terwujudnya masyarakat madani yang adil, sejahtera dan bermartabat. Untuk mewujudkannya PKS membaginya menjadi beberapa  bidang yaitu bidang politik, perekonomian dan sosial budaya. Untuk itu dapat dikatakan bahwa tugas lembaga musyawarah PKS Sumatera Barat tidak lepas dari al-amru bil ma’ruf wal nahyi an al-munkar. Beberapa terobosan baru yang dibuat oleh lembaga musyawarah PKS Sumatera Barat adalah dengan menambahkan fungsi lembaga musyawarah Dewan Syari’ah sebagai lembaga pendidikan syari’ah, lembaga abitrase, dan lembaga qadha.
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